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ABSTRAK 

Tujuan Penelitian adalah: 1) Mendeskripsikan tahap-tahap pembentukan Posdaya di Desa 

Pohrubuh Kecamatan Semen Kabupaten Kediri Tahun 2019. 2) Mendeskripsikan hasil-hasil KKN 

Tematik Posdaya  di Desa Pohrubuh Kecamatan Semen Kabupaten Kediri Tahun 2019. Metode 

penelitian: Pendekatan penelitian adalah kualitatif, metode penelitian survey dan rancangan 

penelitian adalah deskriptif. Instrumen dan teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data dan 

verification. Hasil penelitian menunjukkan: 1) Tahap-tahap pembentukan Posdaya adalah 

Pemberdayaan Masyarakat melalui KKN Tematik Posdaya dilakukan dalam bentuk pembentukan 

Posdaya di tingkat RW atau dusun. Posdaya adalah forum silaturahmi, advokasi, komunikasi, 

edukasi dan wadah kegiatan penguatan fungsi-fungsi keluarga secara terpadu dan gotong rotong 

yang dilaksanakan dari, oleh dan untuk keluarga dan masyarakat. Fungsi-fungsi keluarga adalah 

keluarga sebagai wadah pengembangan fungsi keagamaan, budaya, cinta kasih, perlindungan, 

kesehatan reproduksi, pendidikan, ekonomi/kewirausahaan dan membina lingkungan. Ke delapan 

fungsi keluarga tersebut dijadikan program kerja KKN yaitu bidang kesehatan, pendidikan, 

ekonomi/kewirausahaan, sosial budaya, lingkungan dan teknologi tepat guna. 2) Hasil KKN di 

desa Pohrubuh Kecamatan Semen Kabupaten Kediri dari program kerja KKN adalah 1. Telah 

terbentuk dua posdaya, 2. Pelaksanaan program kerja terdiri dari: a. Bidang kesehatan yaitu 

fasilitasi pengurusan BPJS kesehatan, b. Bidang pendidikan  fasilitasi anak-anak usia PAUD dan 

pendidikan dasar untuk masuk sekolah formal, 3. Bidang ekonomi/kewirausahaan pendampingan 

usaha mikro (home industri) krupuk tentang rasa, lebel kemasan dan penjualan, 4. Bidang sosial 

budaya yaitu keagamaan (baca tulis alquran) dan gotong royong, 5. Bidang lingkungan penanaman 

kebun bergizi, 6. Bidang teknologi tepat guna yaitu analisis kandungan gizi krupuk bekerja sama 

dengan laboratorium biologi Universitas Nusantara PGRI Kediri. 

 

Kata kunci: Pemberdayaan masyarakat, KKN tematik Posdaya, silaturahmi, 

advokasi, komunikasi dan edukasi. 

 

Pendahuluan 

Indonesia telah mengalami perubahan pendekatan pembangunan dari 

sentralistik ke desentralisasi. Arah pembangunan sentralistik adalah dominasi 

pemerintah pusat terhadap pelaksanaan pembangunan. Sedangkan arah 

pembangunan desentralisasi melibatkan pemerintah daerah dan masyarakat dalam 

pelaksanaan pembangunan. 

Tiyanto, Kristianto, Catur B dan Himawanti (2006:55) menjelaskan bahwa 

“ Pendekatan sentralistik (top down) menjadikan pemerintah menjadi aktor utama 

dalam perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi pembangunan. 

Dominasi tersebut tidak terlepas adanya anggapan bahwa masyarakat dianggap 

tidak mampu dalam proses pembangunan”. 
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Lebih lanjut Tiyanto, Kristianto, Catur B dan Himawanti (2006:57) menjelaskan 

“Model pembangunan dengan orientasi pertumbuhan ekonomi, sentralistik dan 

top down ternyata terbukti gagal dalam mengentaskan kemiskinan. Pada akhirnya 

model ini juga membawa permasalahan seperti kesenjangan sosial, de-politisasi, 

de-demokrasi, pelanggaran hak asasi manusia, dan kerusakan lingkungan serta 

ketimpangan-ketimpangan lainnya seperti ketimpangan antara pemerintah pusat 

dan daerah, ketimpangan dalam memperoleh pendapatan, dan ketimpangan dalam 

memperoleh keadilan. Orang-orang yang memiliki akses dengan kekuasaan saja 

yang lebih banyak menerima manfaat pembangunan. 

UU No. 22 Tahun 1999 yang telah diganti dengan UU No. 32 Tahun 2004 

menjadi dasar bagi perubahan pendekatan pembangunan di Indonesia. UU No. 32 

Tahun 2004 menjelaskan bahwa dalam rangka penyelengaaraan pemerintah 

daerah sesuai dengan amanat UUD Republik Indonesia Tahun 1945, pemerintah 

daerah yang mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan menurut asas 

otonomi dan tugas pembantuan, diarahkan untuk mempercepat terwujudnya 

kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan pelayanan, pemberdayaan, 

danperan serta masyarakat, serta peningkatan daya saing daerah dengan 

memperhatikan prinsip demokrasi, pemerataan, keadilan, keistimewaan, dan 

kekhususan suatu daerah dalam sistem NKRI. 

Sejalan dengan paradigma pembangunan desentralisasi dan otonomi 

daerah maka pendekatan pembangunan menekankan pada perencanaan bottom up, 

partisipatif dan memberdayakan masyarakat. Pemerintah tidak lagi menjadi 

pelaksana pembangunan tapi juga menjadi fasilitator pembangunan. 

Pembangunan dikembangkan secara partisipatif dimana masyarakat dilibatkan 

secara aktif di dalam setiap proses atau tahapan pembangunan. 

Universitas Nusantara PGRI Kediri dalam rangka berpartisipasi dalam 

proses pembangunan di Kabupaten dan Kota Kediri juga pelaksanaan Tri Dharma 

Perguruan Tinggi terutama bidang III yaitu Pengabdian Kepada Masyarakat 

bekerja sama dengan yayasan Damandiri dengan Ketua Yayasan Prof. Dr. 

Haryono Suyono melakukan Kuliah Kerja Nyata (KKN) dengan pendekatan 

pemberdayaan masyarakat. KKN ini diberi nama KKN Tematik Posdaya 

merupakan salah satu jenis KKN tematik yang bertujuan membentuk, membina, 
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dan mengembangkan Posdaya (Pos Pemberdayaan Keluarga) sebagai terobosan 

baru dalam pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan potensi SDM dan 

SDA. 

Pemberdayaan masyarakat oleh Slamet (2000) diartikan sebagai proses 

penyuluhan pembangunan, oleh Mardikanto (2003) diartikan sebagai “Proses 

perubahan sosial, ekonomi, dan politik untuk memberdayakan dan memperkuat 

kemampuan masyarakat melalui proses belajar bersama yang partisipatip, agar 

terjadi perubahan perilaku pada diri semua stakeholder (individu, kelompok, 

kelembagaan) yang terlibat dalam proses pembangunan, demi terwujudnya 

kehidupan yang semakin berdaya, mandiri, dan partisipatif yang semakin 

sejahtera secara berkelanjutan. 

Wrihatnolo dan Dwidjowijoto (2007:15) menjelaskan “Kebutuhan memanajemeni 

pemberdayaan mendapatkan relevansinya dalam upaya pemerintah 

menanggulangi kemiskinan”. Untuk itu sasaran KKN Tematik Posdaya adalah 

keluarga prasejahtera dan keluarga sejahtera I. 

Suyono (2011:5-6) menjelaskan, “Dasar hukum dari KKN pemberdayaan 

masyarakat ini adalah Instrukti Presiden Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2010 

tentang Program Pembangunan yang berkeadilan. Di dalam undang-undang 

tersebut terdapat instruksi yaitu mengambil langkah-langkah yang diperlukan 

sesuai tugas, fungsi dan kewenangan masing-masing, dalam rangka pelaksanaan 

program-program pembangunan yang berkeadilan sebagaimana termuat dalam 

lampiran instruksi presiden yang meliputi program: 1. Pro rakyat, 2. Keadilan 

untuk semua (justice for all), 3. Pencapaian tujuan pembangunan milenium 

(Millennium/Sustainable Developments Goals-M/SDG’s). 

Suyono dan Haryanto (2009:6-7) menjelaskan” Kuliah Kerja Nyata 

(KKN) adalah bagian dari sistem pendidikan tinggi yang menempatkan 

mahasiswa di luar kampus agar mahasiswa hidup ditengah-tengah masyarakat 

bersama masyarakat untuk membantu dan mendampingi masyarakat 

memanfaatkan potensi sumber daya alam (SDA) lokal dan sumber daya manusia 

(SDM) yang ada untuk mengatasi permasalahan masyarakat dalam kurun waktu 

tertentu. Mengingat potensi dan permasalahan di masyarakat sangat komplek dan 

berubah sangat cepat maka perlu dilakukan KKN yang berbasis membatu 
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masyarakat dengan arahan fungsi keluarga atau sasaran Human Development 

untuk menghasilkan indeks Pembangunan Manusia (IPM) atau Human 

Development Index (HDI) yang tinggi, atau pencapaian tujuan dan sasaran 

Millennium/Sustainable Development Goals (M/SDG’s) agar masyarakat bisa 

melanjutkan kegiatan pembangunan yang terarah. 

Kegiatan KKN Tematik Posdaya diarahkan dengan menempatkan 

penduduk dan keluarga sebagai titik sentral pembangunan, serta 

berkesinambungan. KKN Tematik Posdaya juga diarahkan dengan tujuan 

memperkuat kemampuan keluarga dan masyarakat secara mandiri. 

Suyono dan Haryanto (2009:7) menjelaskan “Posdaya adalah suatu lembaga 

masyarakat yang berfungsi atau dapat dimanfaatkan sebagai forum silaturahmi, 

advokasi, komunikasi, edukasi dan wadah kegiatan penguatan fungsi-fungsi 

keluarga secara terpadu yang dilaksanakan dari, oleh dan untuk keluarga dan 

masyarakat”. Fungsi-fungsi keluarga adalah keluarga sebagai wadah 

pengembangan fungsi keagamaan, budaya, cinta kasih, perlindungan, kesehatan 

reproduksi, pendidikan, ekonomi/kewirausahaan dan membina lingkungan. Ke 

delapan fungsi keluarga tersebut dijadikan program kerja KKN yaitu bidang 

kesehatan, pendidikan, ekonomi/kewirausahaan, sosial budaya, lingkungan dan 

teknologi tepat guna.  

Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan tahap-tahap pembentukan Posdaya di Desa Pohrubuh 

Kecamatan Semen Kabupaten Kediri Tahun 2019. 

2. Mendeskripsikan hasil-hasil KKN Tematik Posdaya  di Desa Pohrubuh 

Kecamatan Semen Kabupaten Kediri Tahun 2019. 

 

Metode Penelitian 

Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif  dengan metode penelitian ini 

adalah survey. Sugiyono (2009:6) menjelaskan “Metode survey digunakan untuk 

mendapatan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti 

melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya dengan mengedarkan 

kuesioner, test, wawancara terstruktur dan sebagainya (perlakuan tidak seperti 

dalam eksperimen). 
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Penelitian tahap-tahap dan hasil KKN Tematik Posdaya ini mendapatkan data dari 

tempat atau lokasi yang alamiah yaitu Desa Pohrubuh Kecamatan Semen 

Kabupaten Kediri. Pengumpulan data menggunakan observasi (pengamatan) dan 

wawancara. 

Berdasarkan sifat masalahnya rancangan penelitian dalam penelitian ini 

menggunakan penelitian deskriptif. Rianse dan Abdi (2008:30) menjelaskan 

“Tujuan penelitian deskriptif adalah menggambarkan/memecahkan masalah 

secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi 

atau daerah tertentu. Dalam arti luas penelitian deskriptif biasanya digunakan 

istilah penelitian survey”. 

Metode penelitian deskriptif digunakan karena penelitian ini menggambarkan 

fakta pelaksanaan KKN Tematik Posdaya di desa Pohrubuh Kecamatan Semen 

Kabupaten Kediri. 

Instrumen Penelitian 

Instumen penelitian dimaksudkan sebagai alat untuk mengumpulkan data. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Mungin (2009:108) menjelaskan “Wawancara adalah suatu proses 

memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil 

bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang 

diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara”. 

Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk mewawancarai tahap-tahap dan 

hasil pelaksanaan KKN Tematik Posdaya dengan informan Dosen Pembimbing 

Lapangan (DPL), mahasiswa, Tokoh masyarakat dan perangkat desa. 

Selanjutnya Mungin (2009:115) menjelaskan “Observasi adalah 

kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui kerja 

pancaindra mata serta dibantu dengan panca indra lainnya”. Observsi dalam 

penelitian ini digunakan untuk mengamati dengan mata dan telinga dalam bentuk 

melihat dan mendengar informasi tentang tahap-tahap dan hasil-hasil KKN 

Tematik Posdaya di desa Pohrubuh Kecamatan Semen Kabupaten Kediri. 

Mungin (2009:122) juga menjelaskan “Sebagian besar data yang tersedia 

adalah dalam bentuk surat-surat, catatan harian, cendera mata, laporan dan 

sebagainya”. Untuk itu penelitian ini juga menggunakan data berupa dokumen 
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seperti surat-surat perjanjian, surat-surat undangan, catatan harian mahasiswa atau 

kelompok dan laporan KKN perkelompok. 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data dan verification. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Tujuan umum KKN Tematik Posdaya 

1. Menguatkan fungsi-fungsi utama keluarga 

2. Mendorong keluarga untuk mampu membangun dirinya, sehingga 

meningkatkan kemampuan keluarga dalam mengatasi permasalahan yang 

dihadapinya. 

3. Mendorong meningkatkan mutu keluarga. 

Mendorong terpeliharanya infrastruktur sosial berdasarkan kearifan budaya 

lokal, sehingga memperkuat keutuhan sebagai bangsa Indonesia (Suryanto, 

2019:3). 

Tujuan khusus KKN Tematik Posdaya 

1. Mensosialisasikan Posdaya 

2. Mengidentifikasi potensi SDM dan kelembagaan yang mendukung 

pembentukan dan pengembangan Posdaya. 

3. Pembentukan Posdaya (berbasis: masjid, PKK, Posyandu, Karang 

Taruna). 

4. Penerbitan SK Kepengurusan Posdaya (minimal disahkan oleh Kepala 

Desa/Lurah). 

5. Pembuatan profil Posdaya dan pendampingan/pengisian program 

kegiatan: Pendidikan, kesehatan, kewirausahaan, lingkungan hidup serta 

agama dan kehidupan keagamaan. 

6. Pendampingan aktivitas Posdaya (memperkuat dan mengambangkan 

program) (Suryanto, 2019:4). 

A. Materi Pembentukan Posdaya 

1. Penjajagan, pendekatan, advokasi, sosialisasi, pemberdayaan masyarakat. 

2. Observasi dengan pendataan dan identifikasi potensi wilayah/desa. 

3. Lokakarya mini. 
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4. Pelaksanaan dan pengembangan posdaya: 

a. Pelatihan pengurus/kader. 

b. Musyawarah di desa atau kelurahan atau wilayah Posdaya. 

c. Pendampingan dan pembinaan. 

d. Konsultasi dengan berbagai pihak. 

e. Membangun jejaring program. 

f. Mengembangkan program secara bertahap (Suryanto, 2019:13-15). 

       Penjajagan dilakukan untuk menjajagi tanggapan tokoh masyarakat tentang 

pembentukan Posdaya. “Pendataan keluarga adalah kegiatan pengumpulan 

data primer tentang demografi dan tahapan keluarga sejahtera serta individu 

anggota keluarga yang dilakukan oleh masyarakat dengan dukungan 

pemerintah, pada waktu yang telah ditentukan melalui kunjungan keluarga 

dari rumah ke rumah” (Suyono, 2015:5).Pendataan keluarga menghasilkan 

tahapan keluarga yaitu prasejahtera, sejahtera I, sejahtera II, sejahtera III, 

sejahtera III plus dan peta keluarga. 

       “Lokakarya mini merupakan sarasehan antara mahasiswa di bawah 

bimbingan DPL dengan masyarakat bersama pemukanya untuk membuat 

perencanaan program ke depan serta menyepakati kegiatan dan sasaran, 

termasuk kepengurusan yang dibentuk” (Suryanto, 2019:14). 

       Pelaksanaan dan pengembangan Posdaya dilakukan dengan memberi; 

pelatihan pengurus/kader Posdaya;Musyawarah di desa/kelurahan atau 

wilayah Posdaya dengan mengundang pengelola/kader Posdaya, masyarakat 

sasaran dan anggota masyarakat yang memberi dukungan program Posdaya; 

pendampingan program Posdaya dan pembinaan pengurus/kader Posdaya; 

membangun jejaring dengan stakeholder seperti pemerintah daerah, perangkat 

desa, tokoh masyarakat; pengembangan program Posdaya secara 

berkelanjutan. 

B. Tahap-tahap pembentukan Posdaya di Desa Pohrubuh Kecamatan Semen 

Kabupaten Kediri  

Tahap-tahap pembentukan Posdaya dimulai dari kunjungan ke rumah tokoh-

tokoh masyarakat tujuannya adalah untuk sosialisasi pembentukan Posdaya. 

Pada kegiatan ini mahasiswa meyakinkan bahwa perlunya dibentuk Posdaya 
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di tingkat RW atau dusun. Pasdaya merupakan organisasi yang berasal dari 

masyarakat, dibentuk oleh masyarakat dan untuk masyarakat dengan basis 

keluarga.  

Posdaya adalah forum silaturahmi, advokasi, komunikasi, edukasi dan wadah 

kegiatan penguatan fungsi-fungsi keluarga secara terpadu dan gotong rotong 

yang dilaksanakan dari, oleh dan untuk keluarga dan masyarakat. Fungsi-

fungsi keluarga adalah keluarga sebagai wadah pengembangan fungsi 

keagamaan, budaya, cinta kasih, perlindungan, kesehatan reproduksi, 

pendidikan, ekonomi/kewirausahaan dan membina lingkungan. Ke delapan 

fungsi keluarga tersebut nantinya dijadikan program kerja KKN yaitu bidang 

kesehatan, pendidikan, ekonomi/kewirausahaan, sosial budaya, lingkungan 

dan teknologi tepat guna. 

Setelah mendapat persetujuan dari tokoh-tokoh masyarakat akan dibentuknya 

Posdaya, tahap berikutnya pendataan keluarga dan pemetaan keluarga. 

Pendataan keluarga akan menghasilkan tahapan keluarga yaitu keluarga 

prasejahtera, sejahtera I, Sejahtera II, Sejahtera III dan Sejahtera III plus. 

Hasil pendataan keluarga ini dituangkan dalam bentuk peta keluarga. Sasaran 

dari pemberdayaan adalah keluarga prasejahtera dan keluarga sejahtera I. 

Tahap berikutnya adalah membawa peta keluarga ini ke dalam mini 

lokakarya ditingkat RW atau dusun wilayah kerja Posdaya. Agenda mini 

lokakarya adalah pembentukan pengurus Posdaya dan sosialisasi peta 

keluarga terutama lokasi-lokasi keluarga yang menjadi sasaran pemberdayaan 

yaitu keluarga prasejahtera dan sejahtera I. 

Setelah diadakan mini lokakarya dimana sudah terbentuk pengurus Posdaya 

dan sasaran Posdaya maka tahap berikutnya adalah merancang program 

kegiatan, pelaksanaan program kegiatan dan pendampingan program 

kegiatan. Perlu diketahui bahwa peran mahasiswa disini hanya sebagai 

fasilitator. Posdaya, program kegiatan, pelaksanaan program kegiatan dan 

keberlanjutan program semua menjadi tanggung jawab masyarakat setempat. 

Hal ini untuk menjamin bahwa agenda pemberdayaan masyarakat akan 

terlaksana, masyarakat yang diberdayakan bukan mahasiswanya. 
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C. Hasil-hasil KKN Tematik Posdaya  di Desa Pohrubuh Kecamatan Semen 

Kabupaten Kediri 

1. Bidang Pendidikan.Implementasi kegiatannya antara lain: fasilitasi anak-

anak usia PAUD dan pendidikan dasar untuk masuk sekolah formal, 

renovasi bangunan kosong untuk taman belajar, peresmian taman belajar 

“Kartini”, pengadaan bimbingan belajar, dan pelatihan kader 

Posdaya.Sumber dana kegiatan ini berasal dari kampus dan sponsor dari 

Bank BNI Syariah serta Bank BTN Batara. Programkerja ini telah mampu 

menguatkanfungsi keluarga sebagai wahana pengembangan pendidikan. 

2. Bidang Sosial Budaya (Keagamaan). Implementasi kegiatannya antara 

lain:Pengadaan Taman Pendidikan Al-qur’an (seperti ngaji kitab, ngaji 

sorokan, ngaji iqro’). Sumber dana atas kegiatan ini berasal dari kampus 

dan sponsor dari Bank BNI Syariah serta Bank BTN Batara. 

Tambahan bidang sosial budaya antara lain menjalin mitra kerja dengan 

Rumah Zakat, bantuan sandang dan pangan untuk warga prasejahtera 

(kerjasama dengan Rumah Zakat), bantuan perenovasian masal mushola 

dan Taman Belajar oleh BNI Syariah (Kerja sama dengan  Rumah Zakat), 

dan berita ini masuk Radar Kediri. Sumber dana atas kegiatan ini berasal 

dari Rumah Zakat dan Bank BNI Syariah. 

Program kerja ini telah mampu menguatkan fungsi keluarga sebagai 

wahana pengembangan sosial budaya (keagamaan). 

3. Bidang Ekonomi (Wirausaha). Implementasi kegiatannya antara lain 

pembentukan POKJA Ekonomi (wirausaha) di tingkat Posdaya, 

peresmian Home Industri Kripul, produksi dan pendampingan aneka rasa, 

lebel kemasan dan penjualan. Sumber dana atas kegiatan ini berasal dari 

kampus dan sponsor dari Bank BTN Batara. Program kerja ini telah 

mampu menguatkan fungsi keluarga sebagai wahana peningkatan 

kesejahteran keluarga baik pemilik maupun tenaga kerja. 

4. Bidang Lingkungan. Implementasi kegiatannya antara lain: pengadaan 

TOGA (Tanaman Obat keluarga), dan kebun bergizi seperti 

pembudidayaan Jahe Merah, pisang cafendish, jeruk siam.Sumber dana 

atas kegiatan ini berasal dari kampus. Program kerja ini telah mampu 
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menguatkan fungsi keluarga sebagai wahana pengembangan lingkungan 

dan menambah pendapatan keluarga sehingga lebih meingkatkan 

kesejahteraan keluarga. 

5. Bidang Kesehatan. Implementasi kegiatannya antara lain pengadaan 

Posyandu LANSIA, dan pendaftaran peserta BPJS.Sumber dana atas 

kegiatan ini berasal dari kampus dan sponsor dari Bank BTN Batara. 

Program kerja ini telah mampu menguatkan fungsi keluarga sebagai 

wahana pengembangan kesehatan keluarga. 

6. Bidang Teknologi Tepat Guna. Implementasi kegiatannya antara lain 

partisipasi program SIMPADE,  analisis kandungan gizi kripul bekerja 

sama dengan laboratorium biologi Universitas Nusantara PGRI Kediri. 

 

Simpulan dan Rekomendasi 

Simpulan: 

1. Tahap-tahap pembentukan Posdaya adalah 1) kunjungan ke rumah tokoh-

tokoh masyarakat, 2) Pendataan dan pemetaan keluarga, 3) Lokakarya mini, 

4) penyusunan program kerja, 5) Pendampingan program kerja. 

2. Hasil-hasil KKN Tematik Posdaya adalah bidang pendidikan, sosial budaya 

(keagamaan), bidang ekonomi (wirausaha), bidang lingkungan, bidang 

kesehatan, bidang teknologi tepat guna. 

3. Program KKN tematik Posdaya tersebut telah mampu menguatkan fungsi-

fungsi keluarga dan meningkatkan kesejahteraan terutama bidang ekonomi 

(wirausaha) dan bidang lingkungan. 

 

Rekomendasi: 

1. KKN Tematik Posdaya perlu terus dilanjutkan di tahun-tahun mendatang 

karena manfaatnya yang besar untuk pemberdayaan masyarakat. 

2. Perlunya pembekalan yang optimal untuk memahami KKN Tematik Posdaya 

baik mahasiswa maupun dosen pembimbing. 

3. Perlunya mengirim dosen pembimbing ke Yayasan Damandiri selaku 

pencetus KKN Tematik Posdaya. 
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